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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data penelitian yang tersaji dalam bab sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam film 5 Elang memiliki makna 

pesan moral yang terdapat dari penanda dan petanda pada scene-scene 

pilihan adalah suatu hubungan interpersonal dan penetrasi sosial dimana 

suatu pesan moral yang disampaikan bersifat cyclical sebab hubungan 

proses komunikasi yang terjalin pada film ini berlangsung dalam siklus 

timbal balik. Hal ini dilihat dan diperoleh dari petanda dan penanda serta 

pesan moral yang yang ada pada pilihan scene sebagai berikut: 

1. Analisis Scene Pilihan 1 

Dalam scene pilihan 1 menceritakan tentang terjadinya obrolan 

antara kepala sekolah dan pembina pramuka di depan kelas sebelum 

bel sekolah masuk berbunyi. Obrolan itu membahas tentang kegiatan 

pramuka disekolah yang kurang diminati oleh siswa. Dari fenomena 

tersebut kepala sekolah memberikan intruksi kepada pak Amir selaku 

pembina pramuka dengan berkata “Pak Amir, Wajibkan saja!”. Hal 

itu menunjukkan agar pramuka ini dapat dikenal oleh siswa dengan 

memaksakan kegiatan tersebut. Sedangkan pak Amir menjawab 

intruksi dari kepala sekolah dengan berkata “oh, pramuka tidak bisa 

seperti itu pak, pramuka itu harus muncul dari dalam diri si anak”. 

102 
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Secara tidak langsung pak Amir menolak intruksi dari kepala seolah 

dengan bahasa yang lugas dan sopan. 

Dalam cerita itu menampakkan sisi yang berbeda, yang 

pertama ingin memakasakan suatu yang menurutnya baik untuk 

diketahui oleh siswa. Sedangkan yang kedua tidak ingin memaksakan 

sesuatu kepada siswa. Karena menurut dia siswa berhak memilih apa 

yang menurut mereka merupakan hal baik agar siswa tersebut dapat 

melaksanakan pilihannya dengan sepenuh hati, bukan merupakan 

paksaan dari siapapun. Dari hal ini kita dapat memperhatikan sebuah 

pesan tersembunyi yang dikatan oleh bahawan kepada atasan. 

Bawahan berhak memberikan pemahaman yang baik walalupun itu 

disampaikan kepada atasan. 

Dalam scene ini juga terkandung pesan moral yang jika 

dikorelasikan dengan dakwah hal itu seperti sifat dakwah yang dapat 

disampaikan kepada semua golongan dan dakwah juga bukan 

merupakan paksaan. Karena pada dasarnya dakwah merupakan proses 

ajakan untuk berbuat baik bukan merupakan hal yang bersifat 

memaksakan kepada seseorang. Dalam surat An-Nahl ayat 125 

berbunyi: 
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                       

                      

      

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 

An-Nahl: 125)
83

 

 

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban manusia untuk 

menyampaikan pesan dengan cara yang baik kepada orang lain tanpa 

memaksakan muatan isi dari pesan tersebut.   

2. Analisis Scene Pilihan 2 

Scene pilihan 2 ini bercerita tetang kebanggaan orang tua 

Baron terhadap kegiatan di sekolah yang diikuti oleh anaknya. Ibu 

Baron berkata “Ron, liat deh sayang, kamu kok gak cerita sih kalo ikut 

pramuka, coba baca, keliatannya kegiatannya seru deh”. Kemudian 

ayah Baron menyambung ucapan tersebut dengan berkata “iya, 

perkemahan bintang utama lagi, wah, itu baru anak ayah”. 

Dari kalimat yang diucapkan oleh orang tua Baron dapat 

terlihat betapa bahagianya mereka terhadap anaknya. Baron yang 

selama ini hanya senang bermain dengan mobil-mobilan tetapi mereka 

                                                             
83

 Yunus, Mahmud, Haji. Tarjamah Al-Qur’an Al Karim. Cet-21. Bandung: Al-Ma’arif. 

2000. Hal 254. 
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tidak menyangka dia mengikuti kegiatan perkemahan yang dapat 

membantu Baron dalam meningkatkan potensi dan skill yang 

dimilikinya. 

Pesan moral yang terdapat pada scene ini terletak dari 

kebahagiaan yang dimiliki oleh orangtua kepada anak kitika 

mengetahui bahwa kegiatan anak yang dibangakannya adalah kegiatan 

yang posistif. Secara sederhana dapat diambil kesimpulan bahwa 

orang tua senantiasa mendukung hal-hal baik yang dilakukan oleh 

anak mereka. Misalnya dalam film ini pramuka merupakan salah satu 

hal yang baik yang perlu diikuti oleh anak untuk meningkatkan daya 

kreatifitas, kemandirian dan kepedulian terhadap sesama manusia dan 

alam. dalam surat Al Maa’uun ayat 1-7 berbunyi: 

 

                

                      

                   

        

Artinya: 

1. tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 

3. dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin. 

4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 
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6. orang-orang yang berbuat riya 

7. dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (QS.Al-Maa’uun: 

541).
84

 

 

Ayat ini merupakan peringatan bagi manusia untuk tidak 

bertindak egois dalam menjalani kehidupan. Manusia yang baik 

adalah manusia yang peduli dengan manusia lain dan peduli dengan 

hal-hal yang ada disekitarnya seperti anak yatim, lingkungan dan 

sebagainya. 

3. Analisis Scene Pilihan 3 

Dalam scene pilihan 3 menceritakan tentang pertikaian dua 

peserta perkemahan. Dalam hal ini yang menjadi tokoh utama adegan 

adalah Sindai. Dia mendorong seorang peserta pramuka yang 

menyerobot antrian kamar mandi dengan berkata “Hey, antri!”. Hal 

yang dilakukan oleh Sindai menjadi pusat perhatian oleh peserta 

pramuka lainya yang sedang mengantri. 

Pesan moral dari scene ini adalah keberanian Sindai untuk 

melawan kebatilan yang tampak di depan matanya. Ketika dia melihat 

ada seseorang yang melakukan pelanggaran etika dalam pramuka, 

Sindai langsung menegur orang yang melakukan kesalahan itu dengan 

tegas. Dari apa yang dilakukan oleh Sindai dapat menjadi teladan 

untuk melawan kebatilan, dan apa yang kesalahan oleh peserta 

pramuka yang dilakukan dalam scene tersebut dapat menjadi 

peringatan bagi kita untuk selalu mematuhi peratuaran dan tidak 

                                                             
84

 Yunus, Mahmud, Haji. Tarjamah Al-Qur’an Al Karim. Cet-21. Bandung: Al-Ma’arif. 

2000. Hal 541. 
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merebut atau mendahului hak orang lain. Dalam surat An-Nisaa’ ayat 

29 berbunyi: 

                     

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil.”(QS.An Nisaa’: 

29).
85

 

 

Dalam surat An Nisaa’ ini menjelasakan tentang larangan bagi 

manusia untuk tidak merampas hak milik orang lain. Agama juga 

mengajarkan kita untuk disiplin dan tidak bersifat egois dalam 

menjalani hidup. 

4. Analisis Scene Pilihan 4 

Dalam scene pilihan 4 menceritakan tentang 4 anak pramuka 

yang sedang menikmati waktu istirahat perkemahan di dalam tenda. 

Mereka sedang malakukan kegiatan masing-masing. Rusdi, Baron, 

Aldi dan Anton sedang melakukan kegiatan masing-masing. Pokok 

utama dari adegan ini adalah dialog antara Baron dan Rusdi. Baron 

penasaran dengan apa yang dilakukan oleh Rusdi dan akhirnya dia 

bertanya “katanya pramuka!?, bersih-bersih mulu?”. Kemudian 

Rusdi menjawab “kulit aku sensitif, gampang merah-merah kalau 

kotor. Justru itu, selama di pramuka aku di ajarin untuk  tidak boleh 

menyerah”.  

                                                             
85 Yunus, Mahmud, Haji. Tarjamah Al-Qur’an Al Karim. Cet-21. Bandung: Al-Ma’arif. 

2000. Hal 75-76. 
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Dalam dialog tersebut pertanyaan Baron seperti berisi tentang 

rasa perhatian dia terhadap Rusdi. Hal itu terbukti dari sikap dia yang 

memperhatikan Rusdi secara diam-diam. Dari pertanyaan yang dia 

lontarkan kita dapat beranggapan bahwa Baron memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi dan mengaggap bahwa peserta pramuka tidak takut 

dengan kotor. Tapi ketika dia melihat apa yang dilakukan Rusdi dia 

menjadi penasaran dengan sikap Rusdi yang senantiasa menjaga 

kebersihan.  

Pesan moral yang terdapat pada scene ini adalah dialog yang 

dikatakan oleh Rusdi yaitu “kulit aku sensitif, gampang merah-merah 

kalau kotor. Justru itu, selama di pramuka aku di ajarin untuk  tidak 

boleh menyerah”. Dari perkataannya kita dapat memetik suatu pesan 

yang mengajak kita untuk tidak pasrah dengan keadaan dan 

kekurangan yang kita miliki. Rusdi sangat memahami dengan 

kelemahan yang dia miliki yaitu memiliki kulit yang sensitif, hal itu 

membuat dia terkesan mustahil bagi anak dengan kondisi seperti 

Rusdi untuk mengikuti kegiatan pramuka yang identik dengan 

kegiatan yang berinteraksi dengan alam. Akan tetapi hal itu bukanlah 

sebuah hambatan untuk melangkah maju. Ketika kita menginginkan 

sesuatu yang baik, walaupun seperti tidak mungkin untuk 

mencapainya, dengan semangat yang membara dan keinginan yang 

kuat kita akan mampu untuk menggapai keinginan tersebut. Dalam 

pribahasa Arab yang dikutib oleh Alias Abdullah mengatakan: 
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   مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

Artinya: “Siapa yang berusaha (insya Allah) akan mendapatkan apa 

yang diusakannya.”
86

 

 

 Pribahasa tersebut mengajarkan kita untuk optimis dalam 

mengambil keputusan dalam meraih kesuksesan. Sukses tidak 

mungkin dicapai dengan cara yang instan, butuh perjuangan dan kerja 

keras untuk mencapai hal itu. 

5. Analisis Scene Pilihan 5 

Scene ini menceritakan tentang kak Tito selaku pembina 

pramuka yang sedang memberikan intruksi kepada para peserta 

pramuka. Dialog yang dia ucapkan adalah “adek-adek diperhatikan 

sekitarnya, jangan sampai ada sampah yang tertinggal”. Dari dialog 

yang diucapkannya terlihat bahwa kak Tito sedang mengajarkan 

kepada peserta pramuka untuk senantiasa menjaga kebersihan 

lingkungan dengan mengambil sampah yang berserakan untuk 

dimasukkan kedalam kantong plastik hitam yang dibawa untuk 

mengumpulkan sampah. 

Pesan moral yang dapat dipetik dalam scene ini adalah 

pentingnya untuk menjaga lingkungan. Hal itu perlu diajarkan sejak 

kecil kepada anak-anak. Sampah yang berserakan dapak mencemari 

lingkungan yang dapat berakibat buruk bagi lingkungan. Seperti 

menyebabkan banjir, pencemaran sungai dan menghambat 

                                                             
86 Dikutib oleh: Alias Abdullah. President, Malaysian Institute of Planners (MIP). 
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pertumbuhan flora dan fauna. Oleh sebab itu alam harus dijaga 

kelestariaanya dengan dimulai dari hal yang sederhana yaitu tidak 

membuang sampah sembarangan dan senantiasa menjaga kebersihan 

lingkungan. Dalam surat An-Nahl ayat 14 berbunyi: 

 

                           

                   

             

 

Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), 

dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; 

dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu 

mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 

bersyukur.”(QS.An-Nahl:14).
87

 

 

Dalam ayat tersebut dijelasakan bahwa Allah telah 

menciptakan dunia dan isinya (alam) untuk kebutuhan manusia. alam 

memberikan apa yang manusia butuhkan, dan manusia sangat 

bergantung oleh alam. Oleh sebab itu manusia harus menjaga 

kesejahteraan dan kebersihan alam agar kebutuhan-kebutuhan yang 

bergantung kepada alam dapat terus dinikmati oleh manusia. 

 

                                                             
87

 Yunus, Mahmud, Haji. Tarjamah Al-Qur’an Al Karim. Cet-21. Bandung: Al-Ma’arif. 

2000. Hal  242. 
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6. Analisis Scene Pilihan 6  

Scene pilihan ke 6 menceritakan tentang Baron yang 

meminjamkan handphone kepada Rusdi. Dialog dalam scene ini 

hanya dilakukan oleh Rusdi yang berkata “Lupa belum isi pulsa. Baru 

bilang halo sama nenek, habis”. Dari perkataan itu dapat dilihat 

behwa Rusdi sedang mengalami masalah karena tidak dapat 

menghubungi neneknya. Kemudian Baron langsung 

menggenggamkan handphone miliknya ke tangan Rusdi tanpa 

berbicara apapun. 

Pesan moral yang dapat dipetik dan diteladani dalam scene ini 

adalah keiklhasan Baron dalam membantu Rusdi. Tanpa 

mengucapkan apapun dia langsung menyelesaikan permasalahan 

Rusdi dengan tindakan dia meminjamkan handphone miliknya agar 

dapat dipakai Rusdi untuk menghubungi neneknya. Kita sebagai 

manusia yang merupakan maklhuk sosial harus senantiasa membantu 

teman dan saudara kita ketika mereka memiliki masalah atau sedang 

dalam kesulitan. Karena pada dasarnya manusia harus hidup saling 

tolong menolong agar terjalin kehidpuan sosial yang baik dan 

harmonis.  Dalam surat Al-Maidah ayat 2 berbunyi: 

                       

                           
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                     

                       

                     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 

dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah 

sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. 

Al-Maidah: 2)
88

 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia harus hidup dengan 

saling tolong-menolong. Akan tetapi terdapat peringatan bahwa 

manusia harus saling tolong-menolong dalam hal kebaikan dan 

dilarang keras untuk tolong menolong dalam hal keburukan. 

7. Analisis Scene Pilihan 7 

Dalam scene pilihan 7 ini menceritakan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh Aldi dan Anton. Aldi berbicara kepada Anton “aku 

akan menyebrangi sungai, aku akan meminta pertolongan. Tenang 

ajah, aku jago berenang”. Kemudian Anton berkata “hati-hati al”. 

                                                             
88

 Yunus, Mahmud, Haji. Tarjamah Al-Qur’an Al Karim. Cet-21. Bandung: Al-Ma’arif. 

2000. Hal 97-98. 
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Dari scene tersebut dapat terlihat rasa percaya diri Aldi untuk 

bisa melakukan sesuatu yang dapat bermanfaat bagi teman-temannya. 

Dari apa yang akan dilakukan oleh Aldi, Anton selaku sahabat Aldi 

merasa khawatir karena hal yang akan dilakukan oleh sahabatnya 

adalah hal yang berbahaya. Anton tidak dapat menghentikan 

keinginan Aldi, oleh sebab itu Anton memberikan nasihat kepada Aldi 

untuk berhati-hati agar tidak mengalami hal buruk yang dapat terjadi. 

Pesan moral yang dapat diambil dari scene ini adalah rasa 

perhatian yang dilakukan oleh Anton. Hal itu penting sekali dalam 

hubungan persahabatan. Untuk menjadi sahabat yang baik kita harus 

memilki rasa kepedulian terhadap sahabat kita. Rasa khawatir itu akan 

mendorong kita untuk mendoakan sahabat-sahabat agar senantiasa 

diberi perlindungan oleh Allah. Dalam surat Al-Taubah ayat 71 

berbunyi: 

                 

             

                   

      

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 

lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari 
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yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 

pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-

Taubah:71)
89

 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bagaimana pentingnya rasa 

kepedulian sosial antar manusia karena hal tersebut dapat menjadi 

pencegah dari suatu kejahatan yang bisa saja terjadi dimanapun dan 

kapanpun. Oleh sebab itu sebagai manusia harus memilki rasa untuk 

melindungi orang-rang yang ada disekitar kita seperti keluarga, teman 

atau sahabat, bahkan orang yang belum dikenal sekalipun.  

8. Analisis Scene Pilihan 8 

Scene pilihan 8 menceritakan tentang penyesalan Baron 

terhadap perlakuan dia kepada Rusdi selama ini. Baron berkata kepada 

Rusdi dari hati yang paling dalam “Sorry ya rus”. Kemudian Rusdi 

menjawab ucapan Baron dengan berkata “Tenang ajah”. 

Dari dialog tersebut dapat diartikan bahwa Baron telah 

menyesali perbuatannya dan dia meminta maaf atas hal buruk yang 

dia lakukan. Dia ingin memperbaiki kesalahnnya dan ingin terus 

berteman dengan Rusdi. Sementara dari jawaban Rusdi terlihat bahwa 

dia telah memaafkan kesalahan Baron. 

Pesan Moral yang dapat dipetik dari scene ini adalah dimana 

kita sebagai teman harus mau mengakui kesalahan yang telah 

dilakukan terhadap teman dan segera meminta maaf. Dan ketika 

                                                             
89

 Yunus, Mahmud, Haji. Tarjamah Al-Qur’an Al Karim. Cet-21. Bandung: Al-Ma’arif. 
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teman kita meminta maaf kepada kita atas kesalahan yang dia 

lakukan, kita harus segera memaafkan hal tersebut. Sifat pemaaf 

seperti itu seperti yang dilakukan oleh rasulullah SAW  dimana dalam 

kesehariannya Rasulullah Muhammad SAW merupakan sosok yang 

pemaaf dan murah hati. Dalam surat Asy Syuura ayat 40 berbunyi: 

 

                          

          

Artinya: “Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 

serupa, Maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik. Maka 

pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang zalim.(Asy Syuura: 40).
90

 

 

Dalam ayat tersebut mengingatkan kita sebagai menusia harus 

senantiasa memaafkan kejahatan ataupun kesalahan orang lain. 

Karena memaafkan adalah perbuatan yang sangat mulia. 

9. Analisis Scene Pilihan 9 

Dalam scene pilihan 9 ini menceritakan tentang kegembiraan 

Rusdi, Baron, Anton, Sindai, dan Aldi yang telah selesai mengikuti 

kegiatan perkemahan pramuka. Dalam scene ini yang menjadi pokok 

peran adalah Baron dan Rusdi yang sedang berdialog sambil 

memberikan barang yang terlihat seperti buku. Rusdi megatakan 

sesuatu kepada teman-temannya “Terbaika atau enggak, aku tetep 

                                                             
90
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pramuka kan?, Temen- kayak kalian semua tuh, gak ada dibuku 

jurnalku. Iya kan Ron??. Kemudian baron menjawab “Tapi sesekali 

ngikuti buku pramuka loe juga gak apa-apa- rus”. 

Pesan moral yang dapat diteladani dari scene tersebut adalah 

rasa besar hati yang dimiliki oleh Rusdi. Walaupun dia telah kalah 

dalam pemilihan peserta terbaik dia tetap bahagia karena telah 

melakukan kegiatan perkemahan dengan berusaha yang terbaik. Dia 

telah bangga memilki sahabat seperti Baron, Anton, Aldi, dan Sindai 

yang senantiasa membantu dan menemaninya dalam suka maupun 

duka selama mengikuti kegiatan perkemahan. Memiliki sahabat yang 

baik merupakan karunia Allah yang sangat besar yang terkadang kita 

tidak melihat hal itu. Sahabat yang baik dapat memberikan 

kebahagiaan yang tidak akan lekang oleh waktu selama kita tetap 

menjaga hubungan baik dengan sahabat yang kita miliki. Dalam 

Hadist yang diriwayatkan oleh Anas berbunyi: 

عَنِ النَّبَِّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ :  –رَضِيَ اُلله عَنْهُ  –حَدِيْثُ أنََسٍ 

بُّ لنَِ فْسِهِ . ) أخرجه البخاري في  بُّ لَِِخِيْهِ مَا يُُِ لََيُ ؤْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ يُُِ

بُّ ٢) بُّ لنَِ فْسِهِ ((: كتاب الَيمان , باب من الإيمان أَنْ يُُِ  لَِِخِيْهِ مَا يُُِ

 

Artinya: “Diriwayatkan dari Anas dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

“Tidak sempurna  keimanan seseorang diantara kalian sehingga ia 

mencintai saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri,” 

(disebutkan oleh Al-Bukhari pada kitab ke-2 kitab Imam, bab ke-7 
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diantar sifat imam itu ialah mencintai untuk saudaranya apa yang ia 

cintai untuk dirinya sendiri).
91

 

 

Dalam hadist tersebut mengingatkan tentang kebahagiaan yang 

harus dimiliki oleh manusia ketika mencintai sesama manusia, baik itu 

berupa saudara, sahabat, atau orang-orang yang dicintai. Pentingnya 

kepedulian dan rasa kasih sayang terhadap sesama manusia 

mengharuskan manusia untuk senantiasa bangga terhadap orang-orang 

yang ada disekitarnya. 

 

B. Konfirmasi Hasil temuan Dengan Teori 

Social Penetration Theory dipopulerkan oleh Irwin Altman dan 

Dalmas Taylor (1973). Teori penetrasi social secara umum membahas 

tentang bagaimana proses komunikasi interpersonal. Teori yang 

menjelaskan proses terjadinya pembangunan hubungan interpersonal 

secara bertahap dalam pertukaran sosial. 

Social Penetration Theory ini berpendapat bahwa membuat diri 

mudah atau dapat diakses oleh pihak lain melalui pengungkapan diri pada 

hakikatnya memberikan kepuasan. Sebaliknya, kepuasan mengarah kepada 

pengembangan perasaan yang positif bagi orang lain. 

Proses penyampaian makna pesan moral pada penelitian ini terjadi 

ketika kontak antara tokoh dalam film ini, dan juga terjadi ketika suasana 

tokoh memiliki kewajiban untuk melakukan sesuatu. Dari kontak yang 

                                                             
91

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’Lu’ Wal Marjan, cet-8. 2012, Solo: Insan Kamil, 

hal 19  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

terjadi mengarah pada suatu hubungan yang bersifat cycling. Kemudian, 

dari interaksi cycling yang terjadi muncul pemaknaan-pemaknaan dalam 

scene pilihan peneliti pada film 5 Elang. Dari pemaknaan tersebut muncul  

pesan moral yang barmanfaat bagi masyarakat. 

Diantaranya seperti: 

1. Manusia sebagai makhluk sosial, memerlukan bantuan dari orang lain 

dalam menjalani hidup, sehingga sifat toleransi antar manusia 

sangatlah penting. Dan manusia tidak selayaknya memaksakan 

kehendak mereka terhadap orang lain. Setiap manusia berhak untuk 

memilih sendiri apa yang terbaik untuk dirinya asalkan hal itu tidak 

bertentangan dengan peraturan yang beredar dimasyarakat. 

2. Setiap manusia diciptakan Tuhan dengan akal masing-masing, jadi 

jika terjadi perbedaan pendapat merupakan hal wajar. Perbedaan 

bukanlah untuk bermusuhan tetapi untuk mencari solusi yang terbaik. 

Dari perbedaan itu akan muncul pribadi-pribadi yang lebih bervariasi 

dan kreatif dalam menemukan hal-hal baru, sehingga kehidupan 

bermasyarakat akan lebih berwarna dan tidak bersifat monoton dalam 

satu hal saja. Dengan adanya teori penetrasi sosial yang menajdikan 

pribadi untuk mudah diakses oleh pihak lain menjadikan perbedaan 

bukan menjadi hambatan dalam kehidupan sosial. Dari perbedaan itu 

akan muncul hasrat dan keinginan untuk saling menghargai dalam 

kehidupan sosial. 
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3. Jujur merupakan perbuatan yang baik dan akan membentuk 

kepribadian yang bagus bagi anak-anak sebagai bekal yang positif 

dalam menjalani kehidupan di masa depan. Dari sifat jujur itu akan 

membuat kenyamanan dalam bergaul dan dalam menjalani kehidupan 

sosial bermasyarakat, khususnya antara hubungan sosial persahabatan. 

4. Belajar untuk mengakui kesalahan dan meminta maaf terhadap teman 

adalah sesuatu yang mulia dan perlu untuk diajarkan sejak kecil. 

Ketika kita mau memperbaiki kesalahan dan mau memaafkan 

kesalahan orang lain, maka hubungan sosial yang terjalin antara satu 

individu dengan individu lainnya akan berjalan dengan baik. Sifat 

pemaaf seperti ini merupakan salah satu sifat rasulullah yang patut 

dicontoh. Dari sifat pemaaf itu akan terjalin kehidupan sosial yang 

harmonis dalam menjaga hubungan masyarakat yang baik. 


